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ABSTRACT (Times New Roman 12 Cetak Tebal dan Miring) INFO ARTIKEL 

Abstract: This study aims to examine the influence of demographic 

factors and financial technology on the financial performance of 

micro, small and medium enterprises (MSMEs) and the mediating 

role of financial inclusion. This quantitative study uses a 

descriptive approach. The population in this study is SMEs in 

Yogyakarta, Indonesia. The sample in this study is This study 

consisted of 108 respondents. This test was conducted using 

multiple linear regression analysis and path analysis. This study 

considers the effectiveness of the application of financial inclusion 

as a factor that mediates the influence of demography and financial 

technology on the performance of MSMEs in Yogyakarta City. The 

results of this study prove that demographic factors does not affect 

financial inclusion, financial technology has a positive effect on 

financial inclusion, demographic factors have a positive effect on 

financial performance, financial technology has no effect on 

financial performance, financial inclusion has a positive effect f on 

financial performance. Demographic factors affect financial 

performance through financial inclusion and financial technology 

affects financial performance through financial inclusion. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan fondasi perekonomian kerakyatan yang 

dapat menopang perekonomian Negara Indonesia (Hertati et al., 2021). UMKM memiliki peran yang 

fital dengan tingkat keberhasilan usaha masih rendah, dimana persentase untuk menembus pasar 

ekspor masih relatif kecil dibanding total pelaku UMKM yang ada (Pinho & Prange, 2016; Nurfarida 

& Sarwoko, 2019; Zahoor et al., 2020). Di Negara berkembang ini, UMKM telah mampu 

berkontribusi dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) (Saputri & Fasa, 2021). 
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Bidang UMKM dinilai sangat signifikan karena tidak hanya menjadi sumber mata pencaharian, 

tetapi memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

relatif rendah (Tirtayasa et al., 2021).  

Sebelum COVID-19 melanda Negara Indonesia, UMKM sebagai penyumbang Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia sebesar 60,3%, menyerap 97% tenaga kerja dari 133 juta angkatan kerja, dan 

penyumbang 14% dari total ekspor. Kementerian Koperasi dan UKM menyebutkan sebanyak 98% 

atau 63 juta pelaku usaha terkena dampaknya (Balitbang, 2021). Menurut Organization for 

Economic Co-Operation and Development (2020) hampir separuh UMKM di Negara Indonesia 

mengalami kebangkrutan pada Desember 2020. 

UMKM merupakan pilar perekonomian di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yang selama ini 

dapat bertahan di berbagai krisis ekonomi, dan memiliki tingkat pertumbuhan yang stabil (Barisa, 

2021). Namun pada awal tahun 2020 setelah dunia mengalami pandemi Coronavirus Desease 

(COVID-19) termasuk Negara Indonesia, hal ini sangat mempengaruhi minat dan daya beli dari 

masyarakat (Sari, 2020). Mengingat aktivitas UMKM di Kota Yogyakarta 90% melayani wisatawan, 

pelajar, dan mahasiswa. Kota Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan pariwisata telah lumpuh total 

akibat fenomena tersebut. 

Dikutip dari berita bisnis, adanya COVID-19 berdampak sangat besar terhadap UMKM terutama di 

Kota Yogyakarta 59% pelaku UMKM kesulitan ketika memasarkan produk, dan harus berhenti 

beroperasi. Data pelaku UMKM di Kota Yogyakarta sekitar 248.499 dan 28,5% diantaranya adalah 

sektor perdagangan (viva.co.id, 2020). Sehingga pendapatan UMKM juga mengalami penurunan 

secara drastis. Pelaku UMKM juga merespon berbagai kebijakan pemerintah seperti pendataan 

UMKM terkena korban COVID-19, diskon pembayaran listrik, dan membebaskan angsuran 

pinjaman (Bahtiar, 2021). 

UMKM merupakan usaha ekonomi produktif yang perlu dikembangkan agar mendukung 

perkembangan perekonomian baik mikro maupun makro dan berdampak baik terhadap sektor-sektor 

lain (Suci, 2017). Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi negara tidak hanya membutuhkan 

perusahaan-perusahaan besar sebagai penggerak, namun juga membutuhkan keterlibatan UMKM di 

dalamnya (Serlika Aprita, 2021).  Masalah yang dihadapi pelaku UMKM yaitu masih minimnya 

pengetahuan keuangan, masih sangat sederhana dalam pengelolaan keuangan, belum dapat membuat 

laporan keuangan dengan baik, belum dipisahkan keuangan usaha dan individu, serta minimnya 

kemampuan manajemen usahanya. Adanya masalah tersebut dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

yang sulit diukur, maka perlu upaya untuk meningkatkan kinerja UMKM (Dermawan et al., 2021). 

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang selama periode tertentu, ketika melaksanakan 

tugas, yakni dengan target dan kriteria-kriteria yang telah disepakati bersama (Sumiati, 2015). Kinerja 

UMKM terbagi menjadi dua diantaranya kinerja keuangan dan non keuangan, yang digunakan sebagai 

media pengukuran yang objektif untuk menggambarkan efektifitas penggunaan aset dalam operasional 

(Almor & Hashai, 2004; Tarute & Gatautis, 2014). Hal ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

strategi yaitu meningkatkan keuntungan dari pengembangan bisnis, pencapaian target penjualan, 

penambahan asset, dan menjaga keberlangsungan bisnis tersebut (Eniola & Entebang, 2015; Wen et 

al., 2018). Industri harus meningkatkan perolehan informasi agar produknya sesuai dengan tendensi 

dan kebutuhan pelanggan, menjadikan industri yang kuat, memiliki kemampuan dinamis serta berdaya 

guna (Anjaningrum, 2021).  

Teori yang digunakan sebagai dasar kinerja UMKM adalah Resources Based View (RBV). 

Menurut Wernerfelt (1984); Barney (1991); dan Wang (2014) teori RBV yaitu mendasari daya guna 

yang berkaitan dengan faktor internal dalam organisasi. Teori RBV menjadi faktor kunci ketika 

menentukan keunggulan yang kompetitif yaitu kebutuhan organisasi untuk memproduksi, 

menerapkan, memanfaatkan, memelihara, mempertahankan, merumuskan, serta mengembangkan 

strategi (Haseeb et al., 2019). Menurut Dhewanto et al., (2018) teori RBV dapat diterapkan pada 

penelitian UMKM, karena memiliki sudut pandang terkait pelaku usaha yang menjadi kombinasi 

sumber daya yang unik dan memiliki peran yang berbeda dalam organisasi. Jadi, pelaku usaha harus 

melakukan sesuatu dan berperilaku dengan cara yang mengarah pada penjualan tinggi, biaya rendah, 

margin tinggi atau dengan cara menambah nilai finansial bagi pemilik usaha. Barney (1991) juga 

menekankan bahwa sumber daya berharga ketika memungkinan pemilik usaha memahami atau 
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menerapkan strategi yang meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu ada penambahan financial 

technology (Fintech) sebagai variabel independen dan inklusi keuangan sebagai variabel mediasi yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Penelitian ini mempertimbangkan penambahan 

fintech sebagai variabel independen. Fintech  merupakan inovasi teknologi yang dikembangkan 

dibidang finansial, sehingga transaksi keuangan dapat dilakukan dengan praktis, mudah, dan efektif. 

Dengan adanya perkembangan fintech dapat memberi dampak baik, diantaranya; transaksi keuangan 

menjadi lebih mudah, akses pendanaan lebih baik, taraf hidup masyarakat meningkat, mendukung 

inklusi keuangan, serta mempercepat perputaran ekonomi. Cara kerja fintech yang kompleks sesuai 

layanannya kepada masyarakat, hal ini dapat mempengaruhi kemajuan kinerja UMKM ke depannya. 

Penelitian ini mempertimbangkan efektivitas penerapan inklusi keuangan sebagai salah satu 

faktor yang dapat memediasi hubungan antara faktor demografi dan fintech terhadap kinerja UMKM 

menjadi hubungan tidak langsung dan tidak dapat diamati ataupun diukur. Inklusi keuangan 

merupakan akses yang digunakan setiap orang atau pebisnis untuk berbagai produk, layanan jasa 

keuangan, maupun lembaga. Efektivitas penerapan inklusi keuangan diharapkan dapat membantu 

mengurangi ketimpangan ekonomi di berbagai lapisan masyarakat serta dapat mempercepat 

pemulihan ekonomi nasional akibat pandemi COVID-19. Selain itu, efektivitas penerapan inklusi 

keuangan penting dipertimbangkan karena dapat dilihat peran inklusi keuangan yang meliputi 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menjangkau masyarakat berbagai pelosok yang 

membutuhkan bantuan keuangan, serta dapat meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat dengan 

menumbuhkan permintaan. Ketika masyarakat dapat memanfaatkan inklusi keuangan dengan baik, 

maka semakin memudahkan masyarakat untuk mendapatkan akses produk maupun layanan keuangan 

secara menyeluruh.  

Penelitian ini berusaha untuk membuktikan apa saja yang mempengaruhi kinerja UMKM. Salah 

satu faktor yang dapat memberikan motivasi terhadap kinerja UMKM adalah faktor demografi. 

Menurut Linan & Fayolle (2015) faktor demografi mencakup usia, jenis kelamin, latar belakang 

pendidikan, dan pengalaman pekerjaan. Latar belakang pendidikan formal dapat memotivasi 

seseorang untuk menjadi seorang wirausaha, karena pendidikan dapat memicu niat berwirausaha dan 

profesi sebagai wirausaha adalah hasil dari niat menjadi wirausahawan (Israr & Hashim, 2017; 

Nurfarida & Sarwoko, 2019). Semakin tinggi peran latar belakang keluarga, motivasi, pendidikan, dan 

pengalaman usaha, maka semakin besar kontribusi kinerja pelaku UMKM (Nurfarida & Sarwoko, 

2019). Sementara pada penelitian ini, variabel faktor demografi yang diamati berupa usia, pendidikan 

formal, status pekerjaan suami, jumlah anggota keluarga, dan lama usaha.  

Logika hubungan variabel penelitian ini relevan dengan penelitian Di Zhang & Bruning (2011) 

dan Altinay et al., (2012) kunci keberhasilan usaha UMKM yaitu dari faktor individu, seperti 

kebutuhan berprestasi, kognisi, dan internal locus of control memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja. Hal ini sejalan dengan theory of planned behaviour (TPB) dimana jenis kelamin, usia, latar 

belakang keluarga, pendidikan, pengalaman, motivasi dan pendapatan digunakan untuk memahami 

bagaimana individu berperilaku (Ajzen, 1991). Ketika seseorang semakin dewasa kemungkinan 

memiliki tingkat kematangan berpikir yang baik dalam pengambilan keputusan maupun kemampuan 

pengelolaan keuangan, maka semakin baik dalam membuka maupun mengembangkan usaha yang 

dimilikinya. Sehingga sangat mempengaruhi bagaimana kinerja keuangan usaha tersebut. Hasil 

penelitian Asah et al., (2015); Dewi & Suardikha (2015); Al Mamun et al., (2016); van der Zwan et 

al., (2016); Nurfarida & Sarwoko (2019); Dermawan et al., (2021); dan Darmanto et al., (2020) 

membuktikan variabel faktor demografi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM.  

Selain variabel faktor demografi, variabel lainnya juga memberikan pengaruh terhadap kinerja 

UMKM yaitu financial technology (Fintech). Fintech merupakan langkah berinovasi dalam layanan 

keuangan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang dapat meningkatkan pangsa pasar UMKM 

(Marini et al., 2020 dan Subagiyo, 2021). Perkembangan fintech mengakibatkan dinamika pola 

berpikir masyarakat dalam melakukan berbagai aktivitas menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien 

(Rusdianasari, 2018). Apabila pelaku usaha menggunakan fintech untuk mengatur laporan keuangan 

maka akan semakin memudahkan untuk berinteraksi serta lebih efektif (Setiobudi & Wiradinata, 

2018). Jadi, fintech merupakan peran penting sebagai disruptive innovation dalam jasa keuangan yang 
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dapat memajukan kinerja UMKM (Winarto, 2020). Hal ini sejalan dengan Teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan dari Teori Reason Action (TRA) yang melihat tingkat 

pengunaaan dari responden saat menerima teknologi informasi (Ajzen & Fishbein, 1977).  

Teori Technology Acceptance Model (TAM) menggantikan banyak ukuran sikap TRA dengan 

dua ukuran penerimaan teknologi yaitu kemudahan penggunaan (case of use), dan kegunaan 

(usefulness). TRA dan TAM, keduanya memiliki elemen perilaku yang kuat, berasumsi bahwa ketika 

seseorang membentuk niat untuk bertindak, bahwa mereka akan bebas untuk bertindak tanpa batasan. 

Pemakai sistem akan menggunakan sistem jika bermanfaat baik, sistem mudah digunakan atau tidak 

mudah digunakan. Sistem yang sulit digunakan akan tetap digunakan jika pemakai merasa bahwa 

sistem masih berguna (Venkatesh & Davis, 2000). 

Konsep Fintech mengadaptasi perkembangan teknologi yang dipadukan dengan bidang financial pada 

lembaga perbankan, sehingga diharapkan fasilitas proses bertransaksi keuangan terpenuh secara 

praktis dan aman. Fintech dalam layanan keuangan berbasis digital diantara; peer to peer lending, risk 

and investment management, market aggregator, dan payments, clearing and settlement (Adhitya 

Wulanata, 2017). Fintech memegang peranan penting dalam peningkatan produktivitas dan kegiatan 

ekonomi. Itu tidak hanya membantu dalam meningkatkan produktivitas tetapi juga kualitas dan 

membuat cara bisnis beroperasi tidak rumit, menghemat waktu, dan mengungkapkan tren bisnis baru 

(Olusola & Oluwaseun, 2013; Hastuti et al., 2021). Semakin banyak pelaku UMKM menggunakan 

financial technology maka semakin maju mengikuti perkembangan zaman. Hal ini disebabkan ketika 

pemilik usaha memfasilitasi akses pembayaran lebih mudah, maka usaha tersebut cenderung akan 

lebih maju dan tentunya banyak pembeli dengan adanya kemudahan dalam melakukan pembayaran. 

Hasil penelitian Lestari et al., (2020) dan Khafidloh et al., (2021) membuktikan Fintech yang 

diproksikan peer to peer lending dan payment gateway berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

UMKM.  

Selain variabel faktor demografi dan financial technology, terdapat variabel intervening (mediasi) 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah inklusi keuangan. Menurut Yanti (2019) inklusi keuangan 

merupakan aktivitas meminimalisir segala bentuk hambatan baik harga maupun non harga terhadap 

akses layanan keuangan, sehingga taraf hidup masyarakat dapat terpenuhi. Inklusi keuangan diukur 

berdasarkan indikator kepemilikan rekening tabungan, asuransi, jasa pembayaran, dan kredit dari 

lembaga keuangan non formal (Septiani & Wuryani, 2020). Semakin baik inklusi keuangan yang 

dilakukan pelaku UMKM, maka semakin besar memberikan inovasi terhadap penggunaan produk dan 

layanan jasa keuangan. Sehingga dapat meningkatkan citra baik kinerja UMKM tersebut (Febriana & 

Sulhan, 2021). Senada dengan Teori Financial Behavior dimana pelaku UMKM yang memiliki 

perilaku keuangan yang baik maka pelaku UMKM akan bertanggung jawab dan cenderung memilih 

menggunakan keuangannya lebih efektif, agar dapat mensejahterakan kehidupan keluarga (Septiani & 

Wuryani, 2020). 

Hasil penelitian Sanistasya et al., (2019); Septiani & Wuryani (2020); Febriana & Sulhan (2021); 

Dermawan et al., (2021); dan Kosim et al., (2021) membuktikan bahwa inklusi keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM. Namun, berbeda dengan hasil penelitian Hilmawati & 

Kusumaningtias (2021) membuktikan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. 

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu diantara para peneliti diatas dan fenomena 

yang sedang terjadi mengenai pelaku UMKM yang menjadi korban COVID-19, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian ini. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

Armiani et al., (2017) yang menguji teknologi digital memediasi dampak strategi bisnis terhadap 

kinerja UMKM di Nusa Tenggara Barat dan Dermawan et al., (2021) yang menguji pengaruh faktor 

demografi, locus of control, literasi keuangan, dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Adanya kesenjangan penelitian di atas, mendorong peneliti untuk menambahkan financial 

technology dan inklusi keuangan, karena penelitian mengenai hal ini masih jarang diteliti di Indonesia. 

Hal ini perlu dilakukan penelitian karena untuk membuktikan apakah pelaku UMKM dapat 

berkembang, lebih maju, dan bersaing serta berkompetisi di pasar global. Melihat fenomena yang 

sedang terjadi di dunia, salah satunya di Negara Indonesia yaitu COVID-19. Perkembangan teknologi 

memotivasi pelaku UMKM agar merubah konsep berpikir baru. Adanya perkembangan teknologi 
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diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja UMKM, layanan lebih efektif dan efisien, 

serta dapat meningkatkan jumlah akses bagi masyarakat unbankable. 

 

 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS (jika ada) 

Faktor Demografi dan Inklusi Keuangan 

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) menggunakan faktor sosial, seorang laki-laki ataupun 

perempuan ada variasi peran dalam kehidupan sosialnya, dimana akan berpengaruh terhadap cara 

berpikir dan pengambilan keputusan keuangan (Ajzen, 1991). Faktor demografi merupakan suatu 

ilmu yang mempelajari mengenai karakteristik dan perilaku seseorang yang dapat dipengaruhi oleh 

faktor tertentu. Faktor demografis yang terdiri dari jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia, dan lama 

berusaha (Dermawan et al., 2021). Semakin tinggi usia seseorang akan mempengaruhi tingkat atau 

kondisi produktifitas orang tersebut. Selain itu usia juga dapat mempengaruhi tingkat kematangan 

berpikir seseorang, sehingga seseorang telah dapat dianggap mampu untuk mengambil keputusan, 

mengelola keuangan dengan baik (Fauziyah et al., 2020).  

Semakin banyak pendapatan yang diterima oleh pelaku usaha, maka semakin besar tanggung 

jawabnya untuk mengelola uang yang dimiliki dengan bijak (Nugroho & Purwanti, 2018). Seseorang 

dengan pendapatan tinggi cenderung untuk memiliki rekening, menabung, ataupun meminjam 

berbagai macam produk dan layanan keuangan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 

semakin baik dalam wawasan dan kemampuan pengelolaan keuangan, sehingga semakin baik ketika 

memanfaatkan produk dan layanan keuangan (Nugroho & Purwanti, 2018; Abel et al., 2018). Gary 

et al., (2019) menjelaskan bahwa untuk meningkatkan inklusi keuangan, maka perlu adanya 

pengetahuan keuangan melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

Pernyataan ini didukung oleh Humaidi et al. (2020); Nugroho & Purwanti (2018) dan Sari & 

Kautsar, (2020) bahwa usia dan pendidikan berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. Hasil 

penelitian Chaidir et al., (2020) membuktikan gender, tingkat pendidikan, dan lama berusaha 

mempunyai pengaruh positif terhadap inklusi keuangan. Penelitian Fauziyah et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa faktor demografis gender atau jenis kelamin, pendidikan, dan umur berpengaruh 

terhadap inklusi keuangan.  

H1 : Faktor demografi berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. 

 

Financial Technology dan Inklusi Keuangan 

Fintech merupakan suatu inovasi teknologi dalam pelayanan keuangan yang menghasilkan suatu 

model bisnis, aplikasi, proses atau suatu produk dengan efek material yang berkaitan dengan 

penyediaan layanan keuangan (Dewi, 2020). Menurut Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

ditentukan oleh dua aspek yaitu persepsi usefulness dan persepsi easy of use (Venkatesh & Davis, 

2000). Dimana persepsi usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa 

menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerja. Sedangkan persepsi easy of use didefinisikan 

sejauh mana seorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan bebas dari usaha. Dengan demikian 

jika seorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 

Munculnya Fintech membuat pelaku UMKM lebih mudah untuk mengakses produk dan juga inklusi 

keuangan mereka (Mulasiwi & Julialevi, 2020).  

Fintech membawa perubahan pada pelaku UMKM dalam penggunaan produk dan layanan jasa 

keuangan dimanapun dan kapanpun. Merujuk penelitian yang dilakukan oleh Marini et al. (2020) 

semakin banyak pelaku UMKM yang memanfaatkan bantuan finansial dengan basis teknologi maka 

semakin mendorong ketercapaian penerapan inklusi keuangan yang digaungkan pemerintah.  

Penelitian Rusdianasari, (2018); Mulasiwi & Julialevi, (2020); Wiyono & Kirana, (2020); 

Yuliyanti & Pramesti (2021) dan Marginingsih (2021) menjelaskan bahwa dengan adanya Fintech 

yang diterapkan oleh UMKM berpengaruh positif dalam meningkatkan inklusi keuangan.  

H2 : Financial technology berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. 
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Faktor Demografi dan Kinerja keuangan UMKM 

Theory of Planned Behavior (TPB), pengendalian mengacu pada faktor-faktor luar dan 

keyakinan seseorang bahwa mereka secara pribadi memiliki kendali atas kinerja perilaku. Jika 

seseorang memiliki kontrol perilaku yang dirasakan tinggi, maka mereka memiliki kepercayaan diri 

yang meningkat bahwa mereka mampu melakukan perilaku tertentu dengan sukses (Ajzen, 1991). 

Faktor demografis merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja suatu usaha meliputi latar 

belakang pendidikan, keluarga, pengalaman usaha, dan tinggi rendahnya motivasi seseorang. Faktor-

faktor tersebut mampu meningkatkan kinerja suatu usaha dalam bentuk pertumbuhan penjualan, 

pertambahan laba dan pertumbuhan modal (Nurfarida & Sarwoko, 2019).  

Tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

kinerja dalam suatu usaha. Pelaku usaha dengan dukungan latar belakang keluarga, kompetensi 

pendidikan, pengalaman usaha, dan tinggi rendahnya motivasi akan mampu meningkatkan peluang, 

dan memiliki ide-ide kreatif terhadap perubahan pasar. Sehingga usaha dapat tumbuh dan 

berkembang.  

Pernyataan ini didukung oleh Asah et al., (2015); Al Mamun et al., (2016); dan van der Zwan et 

al., (2016) menyatakan bahwa motivasi, nilai-nilai pribadi, dan keterampilan pemilik berpengaruh 

positif terhadap kinerja. Senada dengan penelitian Dermawan et al., (2021) menyatakan tingkat 

pendidikan dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Seseorang yang mempunyai latar belakang 

pendidikan formal akan membantu dalam pengambilan keputusan berdasarkan kenyataan yang 

sebenarnya. Penelitian Chaidir et al., (2020) faktor internal yang merupakan bagian dari faktor 

demografi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.   

H3 : Faktor demografi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 

Financial Technology dan Kinerja keuangan UMKM 

Rachman & Salam (2018) mendefinisikan Financial Technology (Fintech) merupakan sebagai 

media informasi yang digunakan untuk menyelenggarakan layanan keuangan berbasis teknologi, 

telah menjadi landasan yang baik dalam upaya peningkatan efektivitas dan efisiensi layanan 

keuangan. Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM), jika seorang merasa percaya bahwa 

sistem informasi mudah digunakan, maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seorang 

merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan, maka dia tidak akan 

menggunakannya (Venkatesh & Davis, 2000). Hal ini peran Fintech dapat menjembatani UMKM 

dalam permodalan untuk mengembangkan usahanya (Marini et al, 2020). Bahkan kehadiran 

sejumlah perusahaan Fintech turut berkontribusi dalam pengembangan UMKM.  

Penggunaan teknologi dapat menjadi strategi UMKM dalam menjalankan bisnis, karena banyak 

manfaat yang didapat seperti kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi (Muzdalifa et al, 

2018). Jika pelaku UMKM menggunakan teknologi yang canggih, maka dapat memaksimalkan 

keuntungan (Kurniawan, 2020). Bahkan Fintech sangat membantu pelaku UMKM dalam 

mendapatkan modal guna mempertahankan dan meningkatkan usahanya (Ardiansyah, 2019).  

Dalam perkembangan inklusi keuangan didukung oleh perkembangan teknologi memiliki 

kekuatan besar atas pasar keuangan, terutama untuk aktivitas bisnis (Rosyadah et al., 2021). Oleh 

sebab itu Fintech sangat diperlukan sebagai sarana pertemuan pencari modal dan investor dalam 

pinjaman dari berbagai bidang usaha (Prawiro, 2021). Pernyataan ini merujuk pada penelitian 

Olusola & Oluwaseun (2013) dan Rahardjo et al., (2019) membuktikan bahwa financial technology 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

H4: Financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 

Inklusi Keuangan dan Kinerja keuangan UMKM 

Dermawan et al., (2021) menjelaskan inklusi keuangan adalah kondisi ketika setiap pelaku usaha 

mempunyai akses layanan keuangan formal yang berkualitas dan aman sesuai dengan kebutuhan 
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(Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016). Keberadaan inklusi keuangan dan 

UMKM ibarat dua sisi dari satu mata uang yang sama dan keduanya tidak bisa dipisahkan yang 

bertujuan untuk memeratakan akses keuangan kepada seluruh lapisan masyarakat terutama pelaku 

UMKM (Susanto, 2020; Fitriyanto, 2021).  

Inklusi keuangan memungkinkan para pelaku UMKM mengembangkan usaha dan menerapkan 

investasi yang lebih produktif (Yanti, 2019; Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). Hal ini sejalan 

dengan Teori Financial Behavior menjelaskan jika pelaku UMKM memiliki perilaku keuangan baik 

maka akan memilih menggunakan keuangannya lebih efektif, agar dapat mensejahterakan kehidupan 

keluarga (Septiani & Wuryani, 2020).  

Semakin baik inklusi keuangan maka akan semakin tinggi pula tingkat kinerja UMKM 

(Ardiansyah, 2019). Bahkan inklusi keuangan dapat meningkatkan suatu pertumbuhan bagi pelaku 

UMKM (Riwayati, 2017). Sehingga inklusi keuangan mampu membuka peluang bagi pelaku usaha 

untuk meningkatkan produk barang dan jasa (Fajri et al., 2021). Perkembangan inklusi keuangan 

diharapkan mampu memberikan dampak baik  pada pemberdayaan UMKM (Mulyaningtyas, 2020). 

H5: Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 

Faktor Demografi, Kinerja keuangan UMKM, dan Inklusi Keuangan 

Dermawan et al., (2021) menjelaskan demografi merupakan gambaran mengenai latar belakang 

seseorang sehingga dapat mempengaruhi tingkat inklusi keuangan pada usaha Mikro Kecil 

Menengah. Dalam suatu usaha seseorang dengan tingkat kepribadian yang baik, dapat meningkatkan 

tingkat inklusi keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja pelaku usaha (Fauziyah et al., 

2020). Ketika suatu usaha menurun bukan karena produknya yang buruk, akan tetapi inklusi 

keuangannya yang juga kurang bagus (Pinem & Mardiatmi, 2021). Jika keuangan dapat dikelola 

dengan baik maka perilaku keuangan dapat dikelola dengan bertanggungjawab (Setyawati et al., 

2017).  

Setiap individu harus memiliki pemahaman mengenai keuangan, sehingga dapat terhindar dari 

masalah keuangan yang terjadi pada suatu usaha (Pinem & Mardiatmi, 2021). Penerapan pengelola 

kaidah-kaidah keuangan yang benar tergantung pada perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM 

(Risnaningsih, 2017). Pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), dan keterampilan (skill) 

yang mempengaruhi sikap (attitude) dan perilaku (behaviour). Hal ini dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan  pada  usaha UMKM (Hertadiani & Lestari, 

2021). 

H6: Financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM melalui 

inklusi keuangan sebagai mediasi. 

 

Financial Technology, Kinerja keuangan UMKM, dan Inklusi Keuangan 

Darmawan et al., (2020) mengatakan bahwa fintech membawa paradigma baru di mana 

teknologi informasi mendorong inovasi dalam industri keuangan Industri melalui teknologi modern 

untuk memberi layanan yang terbaik bagi pelaku UMKM. Apabila pelaku UMKM menggunakan 

teknologi yang canggih dapat memaksimalkan keuntungan yang didapat (Kurniawan, 2020). Dengan 

keuntungan yang besar maka akan lebih mempermudah dalam mengembangkan UMKM (Susilawati 

& Puryandani, 2020). Visi nasional inklusi keuangan mewujudkan sistem keuangan yang dapat 

diakses oleh seluruh lapisan masyarakat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang 

melingkupi UMKM (Muzdalifa et al., 2018). Hasil penelitian Febriantika et al., (2020) menunjukkan 

semakin berpengaruh aspek financial technology yang ditinjau dari finansial (transaksi) dan 

teknologi (kemudahan penggunaan, kontinuitas pemakaian), maka semakin tinggi tingkat inklusi 

keuangan yang dapat meningkatkan produktivitas suatu bisnis pelaku UMKM. 

H7: Financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM melalui 

inklusi keuangan sebagai mediasi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan data primer. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pelaku UMKM semua sektor yang tersebar di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling berupa kuesioner yang 

dibagikan secara langsung dan google form dengan jumlah sampel 108 responden. Pendapat 

responden diukur menggunakan skala likert 5 point dari skor 1 sampai 5. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dan 

path analysis dengan taraf signifikansi 5%. Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelumnya pengujian 

hipotesis, model yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Model I   Y1 = α0 + β1X1 + β2X2 + ε 

Model II  Y2 = α0 + β1X1 + β2X2 + ε 

 

Definisi Operasional 

Kinerja Keuangan  

Pengukuran kinerja memiliki peran penting dalam menerjemahkan organisasi strategi menjadi 

perilaku dan hasil yang diinginkan (Silvestro, 2014; Vij & Bedi, 2016). Kinerja juga merupakan 

bagian dari efektivitas organisasi yang mencakup hasil operasional dan keuangan (Santos & Brito, 

2012). Pengukuran Kinerja UMKM yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator 

sales growth, market share, dan return on investment yang diadopsi dari (Vij & Bedi, 2016);  Butler 

et al., (1997); Matsuno dkk., (2002); Antoncic & Hisrich, (2004); Wiklund & Shepherd, (2005); 

Cardinaels & van Veen-Dirks, (2010); Clercq et al., (2010); Kraus, Rigtering, Hughes, & Hosman, 

(2012); dan Tang & Tang, (2012). 

Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan adalah keadaan semua orang yang memiliki akses ke sejumlah layanan 

keuangan berkualitas yang disediakan dengan biaya terjangkau, nyaman dan bermartabat bagi klien 

(Bongomin, Ntayi, et al., 2018). Inklusi keuangan di ukur dengan dimensi welfare, quality, usage, 

dan access  yang diadopsi dari penelitian Čihák, A., Feyen, & Levine, (2012); Bongomin et al., 

(2016); dan Bongomin, Ntayi, et al., (2018). 

Faktor Demografi 

 Demografi adalah kategori relevan yang digunakan sebagai bagian dari identitas diri mereka 

dalam konteks unit sosial tertentu (Nielsen et al., 2011; Lin et al., 2021). Karakteristik demografi di 

ukur menggunakan indikator status, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, keluarga, pendidikan, 

pengalaman, dan motivasi yang diadopsi dari penelitian Qiao et al., (2009); Wöcke & Heymann 

(2012); Tlaiss & Mendelson (2014); dan Nurfarida & Sarwoko (2019). 

Financial Technology 

 Financial technology adalah perusahaan teknologi yang menawarkan beberapa bentuk layanan 

keuangan dan lembaga keuangan tradisional yang memanfaatkan teknologi (Wilson, 2017). 

Financial technology diadopsi dari konsep Technology Acceptance Model (TAM) yang memberikan 

peluang besar dalam penyesuaian tingkat minat penggunaan, rasa puas dan meningkatkan kinerja 

melalui aspek perceived usefulness, dan perceived ease of use (Singh et al., 2020). Terdapat indikator 

perceived usefulness diantaranya persepsi dalam menggunakan sebuah sistem, perfoma atau kinerja, 

dan produktivitas  yang diadopsi dari penelitian Febriantika et al., (2020); Mulasiwi & Julialevi 

(2020); Noviyanti & Erawati (2021); Marisa (2020); dan Lidiawan et al., (2021). Indikator perceived 

ease of use diantaranya persepsi fleksibilitas, persepsi kemudahan untuk berinteraksi, persepsi 

kemudahan untuk digunakan, dan persepsi kemudahan untuk dipelajari yang diadopsi dari penelitian 

Chuang et al., (2016); Setiawan et al., (2020); dan Syafitri (2020). 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data primer melalui angket dan google form. Tabulasi data 

dilakukan menggunakan Software Microsoft Excel 2010 yang kemudian diolah menggunakan 
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program IBM SPSS versi 20. Menurut Ghozali (2018) suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika 

pernyataan pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Pengambilan keputusan variabel valid atau tidak ditentukan berdasarkan kriteria 

pengujian apabila nilai r hitung positif serta t hitung > r table, maka variabel tersebut valid.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari instrument sebagai alat ukur, 

sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya (Ghozali, 2018). Pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas adalah jika nilai Cronbact’s Alpha > 0,06 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel 

(konsisten).  

 Kuesioner yang disebarkan diperoleh 108 responden. Semua responden dalam penelitian ini 

adalah pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di Kota Yogyakarta. Rincian data responden 

disajikan dalam table 1. 

Table 1. Data Responden 
Ciri Total Persentase % 

Jenis Kelamin   

laki-laki 62 57,41% 

perempuan 46 42,59% 

Usia   

kurang dari 20 tahun 2 1,85% 

20-30 tahun 41 37,96% 

31-40 tahun 31 28,70% 

41-50 tahun 23 21,30% 

di atas 50 tahun 11 10,19% 

Status   

lajang 26 24,07% 

menikah 82 75,93% 

Pendidikan Terakhir   

SD  0,00% 

SLTP/sederajat 5 4,63% 

SLTA/sederajat 47 43,52% 

D1/D2/D3/D4 11 10,19% 

S1/S2/S3 45 41,67% 

Lama Mendirikan 

Usaha 
  

1-5 tahun 54 50,00% 

6-10 tahun 34 31,48% 

11-15 tahun 10 9,26% 

>15 tahun 10 9,26% 

Pendapatan Bulanan   

kurang dari 3 juta 27 25,00% 

3-5 juta 27 25,00% 

6-10 juta 25 23,15% 

11-15 juta 7 6,48% 

16-20 juta 8 7,41% 

lebih dari 20 juta 14 12,96% 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

Berdasarkan tabel 1 di atas, 57,41% responden adalah laki-laki dan 42,59% responden adalah 

perempuan. Usia reponden di dominasi oleh usia 20-30 tahun dengan persentase 37,96%. Status 

responden di dominasi status menikah dengan presentase 75,93% berbanding dengan status lajang 

yaitu 24,07%. Pendidikan terakhir responden  di dominasi oleh SLTA/sederajat dengan presentase 

43,52%. Lama mendirikan usaha didominasi yaitu 1-5 tahun dengan presentase 50,00%. Pendapatan 

bulanan responden didominasi yaitu kurang dari 3 juta dan 3-5 juta dengan peresentase 25,00%. 

Dalam penelitian ini untuk uji reliabiilitas dan validitas sudah terbukti valid dan reliabel dengan 

hasil signifikansi < 0,05 dan nilai cronbach’s alpha > 0,6. 
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Table 2. Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Faktor Demografi 108 34 55 46,94 5,058 

Financial Technology 108 20 84 63,54 11,641 

Kinerja Keuangan 108 6 25 18,69 4,286 

Inklusi Keuangan  108 18 45 31,90 5,504 

Valid N (listwise) 108     

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Jumlah sampel penelitian ini adalah 108 kuesioner dari total populasi 233 pelaku usaha atau 

memiliki persentase 46,36% dari 100%. Hasil statistik deskriptif yang menjelaskan informasi 

mengenai jumlah sampel penelitian seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta standar deviasi 

(Ghozali, 2018). 

Dari data pada tabel 2, variabel faktor demografi, financial technology, kinerja keuangan, dan 

inklusi keuangan memiliki nilai mean yang lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keempat variabel ini memiliki varian data yang fluktuatif relatif stabil. 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Table 3. Uji Normalitas 
 Unstandard

ized 

Residual 

N 

Normal Parametersa,b           Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences   Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

108 

0E-7 

3,7109248 

,075 

,058 

-,075 

,781 

,576 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Penelitian ini menggunakan metode kolmogorov-smirnov. Apabila nilai signifikan p>0,05  maka 

variabel tersebut memiliki distribusi normal, dan nilai signifikansi p<0,05 maka variabel tersebut 

memiliki distribusi tidak normal (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil penelitian di atas, 0,576>0,05 

maka berdistribusi normal. 
 

Table 4. uji Multikolinearitas 
Variabel 

Independen 

Collinearity Statistic 
Kesimpulan 

Tolerance VIF 

Demografi ,820 1,220 Non 

Multikolinearitas 

Financial 

Technology 

,766 1,306 Non 

Multikolinearitas 

Inklusi 

Keuangan 

,864 1,157 Non 

Multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Pengujian multikolonieritas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

suatu korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas (independen). Ada atau tidaknya multikoloniearitas dapat dideteksi 

dengan menguji nilai tolerance yang mengukur variabilitas suatu variabel independen yang telah 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh suatu variabel independen lainnya dan variance inflation factor 

(VIF). Hasil uji multikolinearitas adalah terbebas dari multikolinearitas. 
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Table 5. Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Independen Sig Kesimpulan 

Demografi 0,938 
Non 

Heteroskedastisitas 

Financial Technology 0,248 
Non 

Heteroskedastisitas 

Inklusi Keuangan 0,436 
Non 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi varian antara 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman Rho. Hasil uji 

heteroskedastisitas adalah terbebas dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
 

Hasil Uji Hipotesis 

Table 6. Uji Regresi Linier Berganda (Model 1) 
Variabel Koefisien t-Statistik Sig. 

Demografi 0,136 1,254 0,212 

Financial Technology 0,142 3,014 0,003 

Adj. R2 0,120   

F-Statistik 8,263   

Sig. 0,000   

N 108   

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 6 di atas, variabel faktor demografi memiliki nilai koefisien regresi (β) = 0,136 

dengan nilai t-Statistik 1,254 dan nilai sig 0,212 dimana lebih besar dari 0,05, sehingga H1 adalah 

faktor demografi berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan ditolak. Faktor demografi yang 

meliputi jenis kelamin, usia, keluarga, pendidikan, pendapatan, pengalaman, dan motivasi tidak 

berpengaruh terhadap inklusi keuangan disebabkan karena responden yang memiliki faktor demografi 

rendah memiliki keterbatasan dalam menggunakan uangnya namun memiliki kemampuan pengelolaan 

keuangan yang baik (Sari & Kautsar, 2020). Inklusi keuangan masyarakat berjenis perempuan tidak 

lebih baik daripada laki-laki. Tingkat partisipasi laki-laki dalam bekerja dan menggunakan produk 

keuangan sudah semakin meningkat seiring dengan peningkatan finansial teknologi, kemudahan 

berbisnis dan berbelanja secara online di masyarakat. Pendapat Chen & Volpe (2002) wanita kurang 

percaya diri dan kurang tertarik untuk belajar mengenai pengetahuan keuangan dibandingkan dengan 

laki-laki. Pemerintah dan lembaga keuangan dalam rangka meningkatkan inklusi keuangan 

masyarakat tidak perlu membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam memberikan informasi 

maupun fasilitas ( Sari & Kautsar, 2020). Searah dengan penelitian Tuesta et al., (2015); Zins & Weill 

(2016); Nugroho & Purwanti (2018); Akileng et al., (2018); Abel et al., (2018) membuktikan 

demografi tidak berpengaruh terhadap inklusi keuangan. 

Variabel financial technology memiliki nilai koefisien regresi (β) = 0,142 dengan nilai t-Statistik 

3,014 dan nilai sig 0,003 dimana lebih kecil dari 0,05, sehingga H2 adalah financial technology 

berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan diterima. Artinya semakin tinggi penggunaan financial 

technology maka meningkatkan penggunaan, pemanfaatan serta pemahaman produk dan layanan jasan 

keuangan. Inovasi sistem keuangan berupa digitalisasi produk dan layanan mempermudah akses 

segala informasi terkait produk dan layanan jasa keuangan tanpa terkendala waktu dan ruang. 

Berbagai manfaat yang dapat dirasakan dengan tersedianya aplikasi financial technology, diantaranya 

dapat memudahkan pelaku usaha untuk mengeksekusi produk secara mandiri dimana dan kapan saja, 

pembukaan rekening secara online tanpa mendatangi bank, memantau perkembangan harga saham 

dan kemudahan lainnya. Sejalan dengan penelitian Marini et al., (2020); Mulasiwi & Julialevi (2020); 

Safira & Fitri (2020); dan Yuliyanti & Pramesti (2021) membuktikan financial technology 

berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. 
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Table 7. Uji Regresi Linier Berganda (Model 2) 
Variabel Koefisien t-Statistik Sig. 

Demografi  0,169 2,130 0,036 

Financial Technology -0,009 -0,251 0,802 

Inklusi Keuangan 0,330 4,633 0,000 

Adj. R2 0,229   

F-Statistik 11,571   

Sig.  0,000   

N  108   

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, variabel faktor demografi memiliki nilai koefisien regresi (β) = 0,169 

dengan nilai t Statistik 2,130 dan nilai sig 0,036 dimana lebih kecil dari 0,05, sehingga H3 adalah 

faktor demografi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi faktor demografi pelaku usaha maka tingkat kinerja keuangan akan semakin tinggi. 

Hasil pengujian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Asah et al., (2015) dan Al Mamun et al., 

(2016) yang membuktikan bahwa faktor demografi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Demografi dapat memberikan suatu pemahaman/wawasan tentang bagaimana pelaku usaha 

mengembangkan bisnisnya. Hal ini berarti, semakin tinggi faktor demografi maka akan meningkatkan 

efisien dan efektivitas dari aktivitas pelaku usaha. Kondisi semacam ini dalam kegiatan produksi 

maupun penjualan menyebabkan UMKM dapat berkembang usahanya sehingga mampu 

meningkatkan keuntungan. 

Variabel financial technology memiliki nilai koefisien regresi (β) = -0,009 dengan nilai t Statistik 

-0,251 dan nilai sig 0,802 dimana lebih besar dari 0,05, sehingga H4 adalah financial technology 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan ditolak. Hal ini membuktikan bahwa adanya financial 

technology tidak mempengaruhi aktivitas pelaku usaha dalam meningkatkan kinerja keuangan. Pelaku 

usaha masih kurangnya pemahaman mengenai financial technology, sehingga tidak dapat 

meningkatkan kinerja keuangan. Penelitian Mulyani & Soenhadji (2020) membuktikan bahwa 

financial technology tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. Usaha mengalami 

kenaikan dilihat dari keuntungan, jumlah pelanggan, jumlah penjualan, dan jumlah aset yang 

meningkat setiap tahunnya. Jadi, kinerja keuangan sudah meningkat tanpa harus menggunakan 

fasilitas financial technology. 

Variabel inklusi keuangan memiliki nilai koefisien regresi (β) = 0,330 dengan nilai t-Statistik 

4,633 dan nilai sig 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05, sehingga H5 adalah inklusi keuangan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan diterima. Hasil pengujian ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Ademola (2017), Ratnawati (2020), Septiani & Wuryani (2020), dan Qamariyah et al., 

(2021) membuktikan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Inklusi 

keuangan merupakan elemen penting dalam mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi yang 

memberikan manfaat kepada pelaku usaha dalam meningkatkan kinerjanya, khususnya yang berada di 

wilayah terpencil maupun di wilayah perbatasan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja UMKM akan 

meningkat apabila inklusi keuangan di kalangan pelaku usaha ditingkatkan. Semakin tinggi inklusi 

keuangan, maka semakin tinggi kinerja UMKM. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Jalur 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa nilai e1 adalah 0,929 dan e2 adalah 0,866. 

Nilai ini didapat menggunakan rumus e1 = √(1-R Square),  sehingga e1 = √(1-0,136) = 0,929 dan e2 = 

√(1-0,250) 0,866. 

Gambar 1. di atas menunjukkan masing-masing nilai beta. Nilai beta faktor demografi terhadap 
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inklusi keuangan adalah 0,125 dan nilai beta financial technology terhadap inklusi keuangan adalah 

0,300. Variabel inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan memiliki nilai beta 0,423 sedangkan nilai 

beta faktor demografi terhadap kinerja keuangan adalah 0,200 dan nilai beta financial technology 

terhadap kinerja keuangan adalah -0,024. 

Pengaruh tidak langsung dapat diketahui dengan mengalikan nilai beta variabel independen 

terhadap variabel mediasi dengan nilai beta variabel mediasi terhadap variabel dependen. Pengaruh 

langsung faktor demografi terhadap kinerja keuangan dapat dilihat dari nilai beta sebesar 0,200, 

sedangkan pengaruh tidak langsung faktor demografi terhadap kinerja keuangan melalui inklusi 

keuangan adalah perkalian antara nilai beta variabel independen terhadap variabel mediasi dengan 

nilai beta variabel mediasi terhadap variabel dependen, yaitu dengan hasil 0,125 x 0,423 = 0,052. 

Pengaruh total yang diberikan variabel faktor demografi terhadap kinerja keuangan melalui inklusi 

keuangan adalah 0,200 + 0,052 = 0,252. Besarnya pengaruh langsung 0,200 sedangkan besarnya 

pengaruh tidak langsung adalah 0,252 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung 

sebesar 0,252 lebih besar daripada pengaruh langsungnya yaitu 0,200. Hal ini berarti faktor demografi 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui inklusi keuangan. Oleh karena itu, H6 diterima.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor demografi melalui inklusi keuangan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pelaku usaha, 

secara langsung dapat membantu dalam peningkatan efisiensi ekonomi melalui kecepatan akses dan 

layanan keuangan, mendorong stabilitas sistem keuangan melalui kegiatan perbankan, mendukung 

pertumbuhan ekonomi agar tercapai pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, mereduksi kemiskinan dan 

mengurangi kesenjangan pendapatan. Jadi semakin tinggi faktor demografi yang dimiliki pelaku usaha 

mengenai inklusi keuangan maka, semakin baik pula pelaku usaha dalam berbisnis karena dapat 

meningkatkan kinerja keuangan sehingga dengan adanya inklusi keuangan untuk memudahkan dalam 

mengembangkan usaha.  

Pengaruh langsung financial technology terhadap kinerja keuangan dilihat dari nilai betanya 

adalah -0,024, sedangkan pengaruh financial technology terhadap kinerja keuangan melalui inklusi 

keuangan merupakan perkalian antara nilai beta financial technology terhadap inklusi keuangan dan 

nilai beta inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu pengaruh tidak langsung 

adalah 0,300 x 0,423 = 0,126. Pengaruh total yang diberikan financial technology terhadap kinerja 

keuangan adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung sebesar -0,024 + 0,126 = 

0,102. Dapat disimpulkan bahwa pengaurh tidak langsung 0,102 lebih besar daripada pengaruh 

langsungnya yaitu -0,024. Hal ini berarti financial technology berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

melalui inklusi keuangan. Oleh karena itu H7 diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial technology melalui inklusi keuangan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki pengetahuan dan 

bisa menggunakan fitur financial technology yang bagus maka seseorang tersebut akan meningkatkan 

kinerja keuangan dengan baik pula. Hal ini mengakibatkan tingkat kinerja keuangan UMKM semakin 

tinggi.  

 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Peneliti 

menggunakan faktor demografi, financial technology, dan inklusi keuangan untuk menjelaskan 

kinerja keuangan. Studi kami menemukan bahwa inklusi keuangan pada pelaku UMKM dapat 

dipengaruhi positif oleh financial technology dan tidak dapat dipengaruhi oleh faktor demografi. 

Kinerja keuangan pada pelaku UMKM dapat dipengaruhi positif oleh faktor demografi dan inklusi 

keuangan serta tidak dapat dipengaruhi oleh financial technology. Selain itu, penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor demografi berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui inklusi 

keuangan dan financial technology berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui inklusi 

keuangan.  Hasil ini menunjukkan bahwa mekanisme kerja inklusi keuangan pada pelaku UMKM di 

Kota Yogyakarta sudah optimal dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM.  

 

Keterbatasan  
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Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan salah satunya adalah ketersediaan data yang 

mendukung penelitian ini, banyaknya pelaku UMKM yang menolak untuk mengisi kuesioner yang 

membuat jumlah sampel yang digunakan semakin sedikit, sehingga berada di luar kendali peneliti. 

Selain itu variabel yang digunakana pada penelitian ini secara bersama-sama hanya memiliki nilai R 

Square yang rendah, hal ini menunjukkan kombinasi variabel yang ada kurang mewakili kinerja 

keuangan. 

 

Saran  

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel penelitian dengan sektor yang 

berbeda, untuk membandingkan apakah hasilnya tetap sama atau berbeda dengan hasil penelitian ini.  
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